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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap intensitas melakukan 

whistleblowing, Dengan demikian hipotesis pertama diterima. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Bagustianto dan Abdullah (2015) yang mengemukakan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing.   

2. Personal Cost berpengaruh positif terhadap intensitas melakukan whistleblowing. 

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan personal cost berpengaruh negatif 

terhadap intensitas whistleblowing ditolak. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

Prayogi (2020).  

3. Locus of control internal tidak memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap 

intensitas melakukan whistleblowing. Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

menyatakan locus of control internal dapat memoderasi komitmen organisasi terhadap 

intensitas whistleblowing dinyatakan ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Maghribi (2021) yang mengemukakan locus of control tidak dapat memoderasi 

pengaruh komitmen organisasi terhadap intensitas melakukan whistleblowing.  

4. Locus of control internal tidak memoderasi pengaruh personal cost terhadap intensitas 

melakukan whistleblowing. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan 

Locus of control internal memoderasi personal cost terhadap intensitas melakukan 

whistleblowing ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Maghribi (2021) yang 

mengemukakan bahwa locus of control tidak dapat memoderasi pengaruh personal cost 

terhadap intensitas melakukan whistleblowing.  

 

5.2 Saran  

1. Peneliti mendatang diharapkan dapat memperluas jangkauan responden yang tidak 

hanya pada karyawan pada sebuah perusahaan maupun organisasi melainkan dapat 

dilakukan pada instansi kementerian. BUMN,  BUMS, KAP, sehingga hasil dari 

penelitian nantinya dapat tergeneralisasikan secara luas  
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2. Peneliti mendatang diharapkan mampu menambahkan variabel ataupun faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi seorang individu untuk melakukan whistleblowing seperti 

self efficiancy, lingkungan etika, komitmen professional, sifat Machiavellian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	Tabel 1. Hasil Penelitian Sebelumnya
	Tabel 2. Data Sampel Penelitian
	Tabel 3. Definisi Operasional
	Tabel 4. Persentase Kuesioner
	Tabel 5. Karakteristik Demografi Responden
	Tabel 7. Hasil Uji Validitas
	Tabel 8. Hasil Uji Validitas
	Tabel 9. Hasil Uji Validitas
	Tabel 10. Hasil Uji Validitas
	Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas
	Tabel 13. Hasil Uji Normalitas - One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	Tabel 14. Hasil Uji Multikolinearitas Pengaruh Langsung
	Tabel 15. Hasil Uji Glejser Pengaruh Langsung
	Tabel 16.  Hasil Uji Spearman’s Rho Pengaruh Langsung
	Tabel 17.  Nilai Uji F Pengaruh Langsung
	Tabel 18.  Nilai R Square Pengaruh Langsung
	Tabel 19.  Hasil Uji Regresi Pengaruh Langsung

